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ABSTRAK 

 
Zulhidayanti. 2013. "Pemerolehan Kalimat Bahasa Minangkabau: Studi Kasus      

pada Anak Usia Empat Tahun Tiga Bulan". Skripsi. Padang: 
Program Studi Pendidikan Bahasadan Sastra Indonesia. 
Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah, Fakultas 
Bahasa dan Seni, Universitas Negeri Padang.  

   
Tujuan penelitian ini adalah menganalisis: (1) jenis-jenis kalimat yang 

diujarkan oleh anak usia empat tahun tiga bulan, (2) pola kalimat anak usia empat 
tahun tiga bulan. Teori yang digunakan  adalah teori tentang (1) pemerolehan 
bahasa, (2) karakteristik anak, (3) pemerolehan kalimat dan (4) pola kalimat. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan metode deskriptif. 
Penelitian ini menggunakan jenis data lisan yang bersumber pada ujaran anak usia 
empat tahun tiga bulan. Data diperoleh dengan menggunakan teknik observasi, 
rekam, dan wawancara. Data diperoleh melalui rekaman, kemudian 
diklasifikasikan berdasarkan jenis kalimat, dan pola kalimat, berdasarkan tujuan 
penelitian, kemudian dirumuskan menjadi sebuah kesimpulan.  

Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan hal-hal berikut. Pertama, jenis-
jenis kalimat yang diujarkan oleh anak usia empat tahun tiga bulan yang terdiri 
dari kalimat deklaratif, interogatif, dan imperatif. Kedua, pola kalimat pada ujaran 
anak usia empat tahun tiga bulan beragam jenisnya, diantaranya P, S-P, P-S, P-O, 
S-P-O, S-P-Ket, V-lah, dan kata sapaan V-lah.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang Masalah 

Bahasa merupakan alat komunikasi yang sangat penting. Tanpa bahasa, 

manusia tidak dapat berkomunikasi dan berkembang. Secara umum, bahasa terdiri 

dari lisan dan tulisan. Bahasa lisan adalah bahasa yang disampaikan secara 

langsung dengan menggunakan alat ucap manusia. Sementara, bahasa tulis adalah 

bahasa yang disampaikan secara tertulis, seperti bahasa yang disampaikan oleh 

media cetak. Dalam kehidupan sehari-hari, kedua bentuk bahasa ini digunakan 

manusia untuk berintaraksi dengan sesama (interaksi sosial). 

Interaksi sosial dilakukan oleh manusia dari berbagai tingkatan usia, tak 

terkecuali anak-anak. Anak melakukan interaksi dengan orang-orang yang berada 

dilingkungannya dalam proses pemerolehan bahasa. Pada proses ini, peran orang 

tua sangatlah penting. Orang tua yang bijak akan berusaha membimbing, melatih 

dan mengarahkan anak untuk mengujarkan kata-kata (berbicara) mulai dari bentuk 

kata yang sederhana hingga bentuk kata yang rumit atau sampai anak mampu 

berkomunikasi dengan baik. 

Komunikasi yyang baik dapat tercipta bukan hanya melalui pembelajaran 

yang melibatkan guru, melainkan melalui pemerolehan bahasa yang berlangsung 

secara alamiah. Pemerolehan bahasa ini terjadi seiring dengan kegiatan 

berkomunikasi. Dalam kehidupan sehari-hari, anak dengan sendirinya belajar 

memahami dan menggunakan bahasa. Tidak perlu seorang pelatih waktu dan 

tempat yang khusus untuk hal ini. 
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Anak akan lebih banyak memperhatikan dan menyimak pada awal 

pemerolehan bahasa. Selanjutnya, dia berusaha menirukan kata-kata yang pernah 

didengarnya. Kematangan yang pertama dikuasai anak adalah mendengara atau 

menyimak pembicaraan orang lain, selanjutnya anak belajar mengujarkannya 

melalui kata-kata. Sehubungan dengan hal ini, bahasa pertama anak cenderung 

mengacu kepada bahasa daerah atau bahasa yang dominan digunakan di tempat 

anak tersebut dibesarkan.  

Pemerolehan bahasa anak sejalan dengan pertumbuhan dan perkembangan 

alat ucap. Awalnya, anak lebih banyak diam, menyimak dan mendengarkan tanpa 

memberikan reaksi ucapan apapun. Hal ini disebabkan oleh struktur alat ucap si 

anak belum berkembang. Akan tetapi, setelah umurnya bertambah, pertumbuhan 

alat ucap pun bertambah baik. Pertumbuhan alat ucap anak dapat diketahui 

dengan bertambah sempurnya ucapan-ucapan yang diujarkan oleh anak. 

Pemerolehan bahasa berbeda dengan belajar bahasa. Pemerolehan bahasa 

bersifat subsadar dan alamiah. Sebbaliknya, belajar bahasa bersifat dasar dan 

nonalamiah. Seorang pemeroleh bahasa tidak pernah menyadari bahwa dia sedang 

memperoleh bahasa, sedangkan pembelajar bahasa jelas dengan sadar dan sengaja 

berupaya untuk mempelajari suatu bahasa. Berdasarkan hal tersebut, dapat 

dianalogikan bahwa anak adalah seorang pemeroleh bahasa atau orang dewasa 

adalah pembelajar bahasa. Tetapi, bukan berarti orang dewasa sama sekali 

kehilangan kemampuannya untuk memperoleh bahasa. 

Ciri pemerolehan bahasa adalah sistematis yaitu memiliki suatu rangkaian 

kesatuan. Berawal dari ujaran tanpa makna, satu katat hingga menjadi gabungan 
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kata yang lebih rumit. Secara umum, pemerolehan bahasa anak yang sistematis itu 

sama halnya seperti kenaikan pada sebuah grafik. Semua dimulai dari tingkatan 

paling bawah, menengah sampai tingkatan palingg atas. Maksudnya, pada tahap 

awal anak mengujarkan bentuk-bentuk bahasa terkecil terlebih dahulu, kemudian 

meningkat menjadi ujaran-ujaran yang lebih besar seperti kata, frase dan kalimat. 

Pemerolehan bahasa anak dimulai pada rentangan usia 0-5 tahun. Pada 

rentang waktu yang cukup lama tersebut anak perlu mendapatkan perhatian 

khusus, karena dalam pemerolehan bahasa, anak perlu diajak berdialog oleh orang 

tua untuk memudahkan anak dalam pemrolehan ataupun penguasaan bahasa 

khususnya sintaksis. 

Kemampuan anak dalam menghasilkan kalimat untuk tiap tingkatan usia 

akan berbeda. Anak usia  empat tahun tiga bulan seharusnya sudah mampu 

menghasilkan kalimat-kalimat yang rumit. Rumit dalam pengertian telah 

menggunakan afiks secara lengkap dan juga mempunyai subjek, predikat, objek, 

bahkan keterangan. Dengan kata lain penguasaan sintaksis anak suudah cukup 

baik. Pada masa, anak juga sudah mampu menguasai ataupun mengujarkan 

beberapa jenis kalimat deklaratif/berita, kalimat interogatif/tanya, dan kalimat 

imperatif/perintah (Dardjowidjojo, 2000:159). 

Objek penelitian ini adalah seorang anak usia empat tahun tiga bulan. 

Anak belum mampu menghasilkan kalimat-kalimat yang rumit dengan baik. 

Padahal, untuk anak usia empat tahun tiga bulan si anak seharusnya mampu 

menghasilkan kalimat yang rumit tersebut.  
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Berdasarkan uraian di atas, penulis merasa penting meneliti bahasa anak 

perlu dilakukan sebuah penelitian yang bertujuan untuk mengetahui bagaimana 

pemerolehan kalimat deklaratif, interogatif, dan imperatif karena kalimat yang 

mengandung suatu berita, pertanyaan, dan permohonan yang dibentuk untuk 

memancing responsi yang berupa jawaban terhadap anak usia empat tahun tiga 

bulan. Untuk itu, penulis mengangkat judul “Pemerolehan Kalimat Bahasa 

Minangkabau:Studi Kasus Pada Anak Usia Empat Tahun Tiga Bulan”.  

 
B. Fokus Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, masalah penelitian ini difokuskan pada 

pemerolehan kalimat tunggal, yaitu kalimat deklaratif, interogatif, dan imperatif. 

Jadi fokus masalah penelitian ini, yaitu pemerolehan kalimat bahasa Minangkabau 

oleh seorang anak usia empat tahun tiga bulan, khususnya tentang jenis-jenis 

kalimat dan pola kalimat. 

 
C. Perumusan Masalah 

Berdasarkan fokus masalah di atas, dirumuskan dua masalah dalam 

penelitian ini: (1) bagaimanakah jenis-jenis kalimat bahasa Minangkabau yang 

diujarkan anak usia empat tahun tiga bulan? (2) bagaimanakah pola kalimat 

bahasa Minangkabau anak usia empat tahun tiga bulan?  

 
D. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk : (1) mendeskripsikan jenis-jenis 

kalimat bahasa Minangkabau yang diujarkan anak usia empat tahun tiga bulan, (2) 

mendeskripsikan pola kalimat bahasa Minangkabau yang diuarkan oleh anak usia 

empat tahun tiga bulan.  
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E. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pihak-pihak berikut: 

(1) bagi pengembangan ilmu (linguistik), penelitian ini dapat menambah jumlah 

penelitian dalam bidang linguistik, khususnya tentang pemerolehan bahasa, (2) 

mahasiswa jurusan bahasa dan sastra Indonesia, untuk menambah wawasan dan 

pengetahuan kebahasaan, khususnya dalam bidang psikolinguistik, dan (3) bagi 

peneliti sendiri, untuk mengetahui jenis kalimat deklaratif, interogatif, dan 

imperatif termasuk pola kalimat anak usia empat tahun tiga bulan.  
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BAB V 
PENUTUP 

 
A. Simpulan  

Dari deskripsi data dan analisis data dapat disimpulkan hal-hal berikut ini. 

Pertama, jenis-jenis kalimat yang diujarkan oleh anak usia empat tahun tiga bulan 

terdiri atas kalimat deklaratif, interogatif, dan imperatif. Kalimat yang paling 

sering diujarkan anak adalah kalimat deklaratif, setelah itu baru kalimat 

interogatif, dan imperatif. Kedua, pola kalimat deklaratif, kalimat interogatif, dan 

kalimat imperatif yang muncul pada ujaran anak usia empat tahun tiga bulan 

beragam jenisnya, diantaranya P, S-P, P-S, P-O, S-P-O, S-P-Ket, V-lah, dan kata 

sapaan V-lah. Unsur-unsur pengisi Subjek (S) terdiri atas nomina (N), unsur-unsur 

pengisi Predikat (P) terdiri atas Verba (V), adjektiva (Adj), Numeralia (Num), 

unsur-unsur pengisi Objek terdiri atas Nomina (N), unsur-unsu pengisi pelengkap 

(Pel) terdiri atas nomina (N), dan Adjektiva (Adj), dan Keterangan (Ket) berisi 

tentang tempat, waktu, sebab, penyerta, dan alat. 

 
B. Implikasi 

Sehubungan dengan adanya penelitian ini, orang tua, guru, atau pun orang-

orang dilikungan sekitar anak PAUD bisa membimbing dalam mengembangkan 

kemampuannya dalam memahami kalimat yang diujarkan. Hal ini dilakukan 

karena mengingat pentingnya pengajaran bahasa dilingkungan anak. Maka dengan 

itu, penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk memperkaya mata pelajaran 

bahasa Indonesia di sekolah khususnya pada aspek keterampilan berbicara, 

Standar Kompetensi yaitu mengekspresikan pikiran atau perasaan melalui 
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kegiatan bercerita. Kemudian, Kompetensi Dasarnya yaitub bercerita dengan 

urutan yang baik, suara, lafal, intonasi, gesture, dan mimik yang tepat. 

Pemerolehan kalimat deklaratif, interogatif, dan imperatif pada anak PAUD dapat 

diimplikasikan dalam pembelajaran ini, karena seorang anak dalam bercerita 

dapat menggunakan berbagai jenis kalimat yaitu kalimat deklaratif, interogatif, 

dan imperatif. 

 
C. Saran 

Dalam kesehariannya, anak usia empat tahun tiga bulan ini sudah mampu 

mengujarkan beberapa jenis kalimat tunggal, diantaranya kalimat deklaratif, 

kalimat interogatif, dan kalimat imperatif. Selain itu, anak tersebut juga sudah bisa 

mengujarkan kalimat majemuk, tetapi masih dalam bentuk sederhana dan jarang 

diujarkannya. Pola kalimatnya sudah sama dengan pola kalimat orang dewasa dan 

bentuk ujarannya masih terbatas. Supaya ujaran anak itu bervariasi, lebih jelas dan 

mudah dipahami oleh orng dewasasa, maka peranan orang tua dan lingkungan 

sangat berperan penting dalam proses ini. Orang tua dan orang lain yang berada di 

lingkungan tersebut harus sering mengajak anak untuk berbicara, agar 

artikulasinya makin jelas dan pembendaharaan katanya pun bertambah.  
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